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ABSTRAK 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO 

TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

FARMASI YANG TERDAFTAR  DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

 

ROY ZAMSYAH PUTRA 

NPM.1805170214 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : royzamsyahputra@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio, terhadap Return On Asset, Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Debt To Equity Ratioterhadap Return On Asset  dan Untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh Current Ratio, dan Debt To Equity Ratio terhadap Return 

On Asset pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI. Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive rumus berjumlah 7 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan data skunder. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t 

dan Uji F, dan Koefisien Determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini 

menggunakan program Software SPSS 24. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset,  Debt To 

Equity Ratiotidak berpengaruh terhadap Return On Asset.  Dan  Current Ratio,dan 

Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan  Return On Asset 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CURRENT RATIO AND DEBT TO EQUITY RATIO 

ON RETURN ON ASSETS IN PHARMACEUTICAL SUB SECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) 

 

ROY ZAMSYAH PUTRA 

NPM.1805170214 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : royzamsyahputra@gmail.com 

 

The purpose of this study is to test and analyze the effect of the Current 

Ratio on Return On Assets, to test and analyze the effect of Debt To Equity Ratio 

to Return On Assets and to test and analyze the effect of Current Ratio, and Debt 

To Equity Ratio to Return On Assets in Sub-Companies. Food and Beverage 

Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 Period. 

The approach used in this study is an associative approach. The population in this 

study are all food and beverage sub-sector companies listed on the IDX. The 

sample in this study using a purposive formula totaling 7 pharmaceutical sub-

sector companies listed on the IDX. Data collection techniques in this study used 

secondary data. The data analysis technique in this study used a quantitative 

approach. The data analysis technique in this study uses the Classical Assumption 

Test, Multiple Linear Regression, t-test and F-test, and the Coefficient of 

Determination. The data management in this study uses the SPSS 24 Software 

program. The results of this study prove that the Current Ratio has a significant 

effect on Return On Assets, Debt To Equity Ratio has no effect on Return On 

Assets. And Current Ratio, and Debt To Equity Ratio have a significant effect on 

Return On Assets.  

 

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Return On Assets 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap 

badan usaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan 

lainnya yaitu pertumbuhan yang terus menerus dan tanggung jawab sosial. Laba 

yang menjadi tujuan utama perusahaan dapat dicapai dengan penjualan barang 

atau jasa. Semakin besar volume penjualan barang dan jasa, maka laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin besar. Kelangsungan hidup 

perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitabilitas perusahaan itu 

sendiri (M Firza Alpi & Gunawan, 2018). 

Rasio profitabilitas sangat penting bagi perusahaan untuk melangsungkan 

kegiatan operasionalnya, suatu perusahaan harus selalu berada dalam keadaan 

menguntungkan agar dapat menarik modal dari luar, setiap perusahaan yang 

berorientasi pada profit maka diharapkan untuk menjaga profitabilitas 

perusahaanya.  

Rasio profitabilitas terdiri dari beberapa jenis, salah satunya  adalah  

Return On Asset   (ROA). Return On Asset   merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan aset yang dimilikinya (Brealey et al., 2008). 

Return On Asset (ROA)  merupakan  rasio  yang  menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yang digunakan (Margaretha, 

2015). 
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Return On Asset (ROA)  bertujuan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh sumber dana yang sering juga disebut hasil 

pengembalian atas investasi. Hal ini tentu saja berpengaruh dengan return saham, 

karena jika semakin tinggi Return On Asset (ROA) menunjukkan semakin efektif 

perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih setelah 

pajak, dengan semakin meningkatnya Return On Asset (ROA) maka profitabilitas 

perusahaan semakin baik (Afrita et al., 2021) 

Pengukuran dengan Return On Asset (ROA) menunjukan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dalam menghasilkan laba. 

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti 

suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang 

dimiliki perusahaan. Return On Asset (ROA) yang negatif disebabkan laba 

perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi (Hanum, 2012). 

Agar tujuan perusahaan dapat tercapai maka perusahaan sangat 

memperhatikan rasio likuiditas (Margaretha, 2015) menyatakan bahwa likuiditas 

adalah rasio yang memperlihatkan hubungan kas dan aktiva lancar lainya terhadap 

utang lancar. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah rasio lancar atau Current 

Ratio  (CR) .  

Salah satu jenis rasio likuiditas adalah Current Ratio (CR) atau disebut 

juga asset lancar Current Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

bagaimana kemampuan dari sebuah perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendeknya. Rasio ini adalah rasio yang paling umum digunakan dalam 

menganalisa laporan keuangan karena mudah untuk dianalisis. Untuk mengukur 
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Current Ratio (CR) caranya dengan membandingkan antara aktiva lancar dengan 

hutang lancar perusahaan. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya.(I. Rambe et al., 2021) 

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan Rasio lancar atau Current Ratio  

(CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar  

kewajiban jangka pendek atau utang yang  segera  jatuh  tempo  pada  saat  ditagih  

secara  keseluruhan. Dengan  kata  lain  seberapa  banyak  aktiva  lancar  yang  

tersedia untuk  menutupi  kewajiban  jangka  pendek  yang  segera  jatuh tempo. 

Semakin besar Current Ratio (CR) perusahaan maka menunjukkan besarnya 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama 

modal kerja, dimana modal kerja merupakan unsur yang sangat penting dalam 

menentukan kinerja keuangan perusaahaan. Tingginya kemampuan perusahaan 

dalam likuiditas berdampak kepada kepercayaan investor dalam melakukan 

investasi pada perusahaan. Dengan investor mempercayakan untuk berinvestasi 

tentu saja berpengaruh akan meningkatnya laba/profitabilitas di perusahaan 

Berikut ini merupakan tabel dari hasil nilai Current Ratio (CR) dan  

Return On Asset (ROA) perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021 :  
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Tabel 1.1 

Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA)  

Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

 Periode 2017-2021 

NO KODE TAHUN CR ROA 

1 DVLA 

2017 2,662 0,099 

2018 2,889 0,119 

2019 2,913 0,121 

2020 2,519 0,082 

2021 2,565 0,070 

2 KAEF 

2017 4,409 0,054 

2018 1,423 0,042 

2019 0,994 0,001 

2020 0,898 0,001 

2021 1,054 0,016 

3 KLBF 

2017 4,509 0,145 

2018 4,658 0,135 

2019 4,355 0,124 

2020 4,117 0,124 

2021 4,445 0,126 

4 MERK 

2017 3,081 0,171 

2018 1,372 0,921 

2019 2,509 0,087 

2020 2,547 0,077 

2021 2,715 0,128 

5 PYFA 

2017 3,523 0,045 

2018 2,758 0,045 

2019 3,528 0,049 

2020 2,890 0,097 

2021 1,296 0,007 

6 SIDO 

2017 7,812 0,169 

2018 4,201 0,199 

2019 4,123 0,228 

2020 3,664 0,243 

2021 4,131 0,310 

7 TSPC 

2017 2,521 0,075 

2018 2,516 0,069 

2019 2,781 0,071 

2020 2,959 0,092 

2021 3,292 0,091 
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Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yakni 

pada perusahaan DVLA di tahun 2018 nilai Current Ratio (CR)  yang meningkat 

sebesar 2,889 akan tetapi nilai Return On Asset  (ROA) juga meningkat sebesar 

0,119.  Perusahaan KAEF di tahun 2019 mengalamai penurunan Current Ratio 

(CR) dari tahun sebelumnya sebesar 1,423 juga diikuti penurunan  Return On 

Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,042. Perusahaan KLBF di tahun 2021 

mengalamai peningkatan Current Ratio (CR) dari tahun sebelumnya sebesar 

4,445  juga diikuti peningkatan  Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 

0,126.  Perusahaan MERK di tahun 2021 mengalamai peningkatan Current Ratio 

(CR) dari tahun sebelumnya sebesar 2,715 juga diikuti peningkatan  Return On 

Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,128. Perusahaan PYFA di tahun 2019 

mengalamai peningkatan Current Ratio (CR) dari tahun sebelumnya sebesar 

3,528  juga diikuti peningkatan  Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 

0,049.  Perusahaan SIDO di tahun 2021 mengalamai peningkatan Current Ratio 

(CR) dari tahun sebelumnya sebesar 4,131 juga diikuti peningkatan  Return On 

Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,310. Perusahaan TSPC di tahun 2020 

mengalamai peningkatan Current Ratio (CR) dari tahun sebelumnya sebesar 

2,959 juga diikuti peningkatan  Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 

0,092. 

Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (Gultom et al., 2020) 

bahwa semakin besar nilai Current Ratio (CR) maka akan semakin kecil nilai 

Return On Asset (ROA). Ataupun sebaliknya, Nilai Current Ratio (CR) yang 

meningkat pada suatu perusahaan akan berakibat mengurangi tingkat profitabilitas 

perusahaan, yang mengakibatkan Return On Asset (ROA) juga semakin kecil.  
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 Selain Curent Ratio faktor lain yang berpengaruh terhadap Return On Asset  

adalah Debt to Equity Ratio (DER), dimana Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan keputusan keuangan yang kompleks. Untuk mencapai tujuan 

perusahaan memaksimalkan kekayaan pemilik, manajer keuangan harus dapat 

menilai Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan dan memahami hubungannya 

dengan risiko, hasil/pengembalian dan nilai.  

  Menurut (Sujarweni, 2019, hal. 133) Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak kreditur 

dibandingkan dengan equity. Apabila perusahaan tidak mampu memaksimalkan 

kekayaan pemilik, kemungkinan cara yang digunakan perusahaan adalah 

meminjam dana dari perusahaan lain. Dan apabila hal ini terus menerus terjadi, 

tanpa di imbangi dengan pengembalian hutang, hal ini akan menimbulkan resiko 

bagi perusahaan, bahkan perusahaan dapat mengalami kebangkrutan akibat hutang 

yang semakin bertambah. 

Debt to Equity Ratio adalah salah satu jenis rasio solvabilitas. Debt to 

Equity Ratio menjelaskan bahwa bagaimana perusahaan dibiayai oleh hutang, 

serta kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya (Margaretha, 2015). 

Berikut ini merupakan tabel hasil rata-rata total hutang dan total ekuitas 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021. 
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Tabel 1.2 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA)  

Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

 Periode 2017-2021 

NO KODE TAHUN DER ROA 

1 DVLA 

2017 0,470 0,099 

2018 0,402 0,119 

2019 0,401 0,121 

2020 0,498 0,082 

2021 0,511 0,070 

2 KAEF 

2017 1,370 0,054 

2018 1,819 0,042 

2019 1,476 0,001 

2020 1,472 0,001 

2021 1,456 0,016 

3 KLBF 

2017 0,196 0,145 

2018 0,186 0,135 

2019 0,213 0,124 

2020 0,236 0,124 

2021 0,207 0,126 

4 MERK 

2017 0,376 0,171 

2018 1,437 0,921 

2019 0,517 0,087 

2020 0,518 0,077 

2021 0,500 0,128 

5 PYFA 

2017 0,466 0,045 

2018 0,573 0,045 

2019 0,530 0,049 

2020 0,450 0,097 

2021 3,825 0,007 

6 SIDO 

2017 0,091 0,169 

2018 0,150 0,199 

2019 0,154 0,228 

2020 0,195 0,243 

2021 0,172 0,310 

7 TSPC 

2017 0,463 0,075 

2018 0,449 0,069 

2019 0,446 0,071 

2020 0,428 0,092 

2021 0,403 0,091 
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Berdasarkan tabel di atas, perusahaan KAEF di tahun 2019 mengalamai 

penurunan Debt to Equity Ratio (DER) dari tahun sebelumnya sebesar 1,476 juga 

diikuti penurunan  Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,001. 

Perusahaan KLBF di tahun 2018 mengalamai penurunan  Debt to Equity Ratio 

(DER) dari tahun sebelumnya sebesar 0,186 juga diikuti penurunan Return On 

Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,135. Perusahaan MERK di tahun 2018 

mengalamai peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) dari tahun sebelumnya 

sebesar 1,437 juga diikuti peningkatan  Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 

sebesar 0,921. Perusahaan SIDO di tahun 2020 mengalamai peningkatan Debt to 

Equity Ratio (DER) dari tahun sebelumnya sebesar 0,195 juga diikuti peningkatan  

Return On Asset  (ROA) di tahun 2019 sebesar 0,243. Perusahaan TSPC di tahun 

2018 mengalamai penurunan Debt to Equity Ratio (DER) dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,449  juga diikuti penurunan  ROA di tahun 2019 sebesar 0,069. 

Hal ini menandakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)  perusahaan sub 

sektor farmasi mengalami peningkatan secara umum . Dimana nilai DER ada 

lebih dari 1 yakni perusahaan KAEF, MERK dan PYFA.  Kondisi DER diatas 1 

berarti perusahaan harus menanggung biaya modal yang besar, resiko yang 

ditanggung perusahaan juga meningkat apabila investasi yang dijalankan 

perusahaan tidak menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal (Munandar, 

2014).  

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti akan 

mengambil judul “Pengaruh Current Ratio, dan  Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Asset   Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang ada yaitu : 

1. Terjadinya peningkatan pada nilai Current Ratio (CR) tidak diikuti 

penurunan nilai  Return On Asset  (ROA) pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Terjadinya  peningkatan pada Debt to Equity Ratio (DER) tidak diikuti 

penurunan nilai  Return On Asset  (ROA) pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesi. 

3. Terjadinya  peningkatan pada nilai Current Ratio (CR) dan nilai Debt to 

Equity Ratio (DER)  tidak diikuti penurunan nilai  Return On Asset  (ROA) 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

1.3   Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia  

2. Apakah ada pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 

(ROA)  pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia  

3. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di 

Bursa Efek Indonesia 
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1.4   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di 

Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh Current Ratio  (CR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)  pada perusahaan 

Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasikan pengetahuan yang 

penulis dapat selama masa perkuliahan. Selain itu penelitian ini juga 

menjadi salah satu syarat menyelesaikan studi jenjang sarjana pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan 

dalam memahami pengaruh  Current Ratio  (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA)   

3. Bagi peneliti selanjutnya  



11 

 
 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan dan 

pemikiran atau bahan referensi dalam penelitian lebih  lanjut dalam bidang 

yang berkaitan dengan Current Ratio  (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA)   
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

1.6 Uraian Teori 

2.1.1 Return On Asset (ROA)   

2.1.1.1. Pengertian Return On Asset (ROA)   

Bagi pihak manajemen perusahaan sangat penting untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

atau aset yang dimiliki perusahaan. Return On Asset (ROA) Rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva atau aset yang digunakan didalam 

perusahaan. Return On Asset (ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang 

keefektifan manajemen perusahaan dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2018). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak 

laba bersih yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, maka 

dari itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan dan  

juga merupakan pengukuran kemampuan perusahaan serta keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia didalam 

perusahaan (Siregar & Farisi, 2018). 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 

(Wahyuni & Hafiz, 2018). Menurut (Harahap, 2018) bahwa Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dari 

volume penjualan.  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak 

terhadap total aset. Return On Asset (ROA) yang semakin meningkat, berarti 
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semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat 

menghasilkan laba. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan juga dapat dilihat dari 

rasio aktivitasnya.(Ammy & Putri, 2021). 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Return 

On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitablitas dimana menjelaskan 

banyaknya jumlah laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang 

dimiliki perusahaan dan rasio yang ini digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan 

asset dan investasi yang dimilikinya. 

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)    

Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas. Dalam 

analisis laporan keuangan perusahaan, rasio profitabilitas sangat berguna untuk 

menilai seberapa mampu perusahaan menghasilkan laba dari kekayaan yang 

dimilikinya. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi 

efektifitas dan efesiensi manajemen perusahaan dan mengelola perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktiva perusahaan (Sudana, 2019)  Selain penting, rasio ini 

juga memiliki tujuan dan manfaat bagi perusahaan.   

Tujuan dan manfaat Return On Asset (ROA) atau rasio profitabilitas 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memenuhi posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

3. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah kena pajak dengan modal 

sendiri.  
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4. Untuk menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu.  

5. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman atau modal sendiri.  

Adapun manfaatnya adalah untuk :  

1. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

2. Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.  

3. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

4. Untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

5. Untuk mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

Dari pemaparan tujuan dan manfaat Return On Asset (ROA) tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin rendah rasio ini, maka kinerja perusahaan akan 

semakin tidak baik, karena semakin kecil pula laba yang dihasilkan perusahaan 

dari penggunaan kekayaannya, begitupun sebaliknya semakin tinggi rasio ini, 

maka kinerja perusahaan akan semakin baik. 

Menurut (Kasmir, 2018) tujuan dan manfaat Return On Asset (ROA)  , 

yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu 
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal ssendiri 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri 

7. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

8. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

mendatang 

9. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

10. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

11. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri  

2.1.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)     

Untuk dapat meningkatkan rasio Return On Asset (ROA),suatu perusahaan 

perlu mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Menurut (Munawir, 

2015) besarnya Return On Asset (ROA) dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara Assets Operating Income dengan 

Net Sales.  



16 

 

2. Turnover Of Operating Assets, yaitu kecepatan berputarnya Operating 

Assets dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan 

dengan membagi Net Sales dengan Operating Sales  

Menurut (Hery, 2017)  ada beberapa  faktor-faktor yang mempengaruhi 

Return On Asset (ROA)  , yaitu : 

1. Aktivitas penjualan yang belum stabil 

2. Banyaknya aset yang tidak produktif 

3. Belum dimanfaatkannya total aset secara maksimal untuk menciptakan 

penjualan 

4. Terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain 

2.1.1.4. Pengukuran Return On Asset (ROA)    

Pengukuran Return On Asset (ROA) Pengukuran rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laporan 

laba rugi atau neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan 

profitabilitas dari waktu ke waktu. Dengan melakukan analisis rasio keuangan 

secara berkala memungkinkan bagi manajemen untuk secara efektif menetapkan 

langkah-langkah perbaikan dan efisiensi.  

Dalam hal ini standar pengukuran yang akan penulis kemukakan adalah 

standart pengukuran Return On Asset (ROA) menurut  (Hery, 2017) sebagai 

berikut :  

Return On Asset (ROA)   =   𝐿𝑎𝑏𝑎 B𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

                                                      𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 Aktiva 
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Dan menurut  (Kasmir, 2018) rumus Return On Asset (ROA) sebagai 

berikut :  

Return On Asset (ROA)   =   Earning After Tax 

                                                            𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 A𝑠𝑠𝑒𝑡  

 

2.1.2. Current Ratio (CR) 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR) 

Faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam pengembalian 

keputusan yaitu karena likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan seperti Current ratio (CR). Current Ratio 

adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayar hutang jangka 

pendeknya.(Sanjaya & Sipahutar, 2019). 

Menurut (Hani, 2015) Current Ratio  (CR) merupakan rasio yang paling 

umum digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan yaitu kemampuan untuk 

membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar  . 

Menurut (Murhadi, 2013) menyatakan  Current Ratio  (CR) adalah  rasio  

yang  biasa  digunakan  untuk mengukur  kemampuan  perusahaan  memenuhi  

liabilities  jangka pendek (short run solvency) yang akan jatuh tempo dalam waktu 

satu tahun. 

Menurut (Hery, 2017) Current Ratio  (CR) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segara jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia   

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan Rasio lancar atau Current Ratio  

(CR)  merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar  

kewajiban jangka pendek atau utang yang  segera  jatuh  tempo  pada  saat  ditagih  
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secara  keseluruhan. Dengan  kata  lain  seberapa  banyak  aktiva  lancar  yang  

tersedia untuk  menutupi  kewajiban  jangka  pendek  yang  segera  jatuh tempo. 

Menurut (Rambe et al., 2017) Current Ratio (CR) merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lanca  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan  untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban finansial jangka pendek dengan menggunakan aktiva 

lancar. 

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) 

Perhitungan rasio likuiditas yang salah satunya adalah Current Ratio  (CR) 

ternyata memiliki banyak tujuan dan manfaat bagi pihak yang berkepentingan. 

Current Ratio (CR) bermanfaat untuk menjawab seberapa besar kemampuan 

perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurt (Kasmir, 2018)  

Tujuan dan manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang.  

2. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan.  

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang yang 

dianggap likuiditasnya lebih rendah.  

4. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah 
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kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar.  

5. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan tanggal dan bulan tertentu.  

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.  

7. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar.  

8. Sebagai alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan wmelihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.  

9. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang.  

2.1.2.3 Faktor Faktor Current Ratio (CR) 

Unsur-unsur yang mempengaruhi Current Ratio (CR) adalah aktiva lancar 

dan hutang lancar atau hutang jangka pendek. Aktiva lancar `terdiri dari kas, 

rekening pada bank, deposito berjangka, efek, piutang, persediaan, biaya dibayar 

dimuka dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang lancar terdiri dari utang 

dagang, utang wesel, utang bank, utang pajak, biaya yang masih harus dibayar, 

utang dividen, utang gaji dan utang lancar lainnya.  

Menurut (Munawir, 2015) Faktor-faktor dari  Current Ratio  (CR) adalah 

sebagai berikut :  

1. Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar.  
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2. Data trend dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka waktu 5 

tahun atau lebih dari waktu yang lain.  

3. Syarat yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam mengadakan 

pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam 

menjual harganya.  

4. Present value atau nilai sekarang dari aktiva lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar 

tetapi piutang tersebut sudah lama dan sulit ditagih sehingga nilai 

realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.  

5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan 

semakin rendah (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama 

ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas 

perusahaan.  

6. Perusahaan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over 

investment dalam persediaan. 

7. Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar kebutuhan 

modal kerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan adanya rasio yang 

besar pula.  

8. Tipe atau jenis perusahaan yang memproduksi sendiri barang yang dijual, 

perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa. 

Menurut  (Jumingan, 2018) ada banyak faktor yang mempengaruhi ukuran 

Current Ratio  (CR) sebagai berikut :  

1. Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar.  
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2. Data trend daripada aktiva lancar  dan hutang lancar, atau jangka waktu 5 

tahun atau 10 tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan 

keapada langganan dalam penjualan barang.  

4. Nilai sesungguhnya atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan 

dan tingkat pengumpulan piutang. 

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6. Perubahan  persediaan  dalam  hubungannya  dengan  volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.  

8. Besar kecilnya jumlah  kas  dan  surat-surat  berharga  dalam hubungannya 

dengan kebutuhan modal kerja.  

9. Credit rating perusahaan pada umumnya.  

10. Besar  kecilnya  piutang  dalam  hubungannya  dengan  volume penjualan.  

11. Jenis  perusahaan,  apakah  merupakan  perusahaan  industri, perusahaan 

dagang, atau public utility  

Jadi bila perusahaan menginginkan Current Ratio (CR) yang baik, 

perusahaan harus memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rasio 

tersebut yaitu dengan melakukan beberapa analisis terlebih dahulu. 

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio  (CR) 

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio  

(CR) karena digunakan untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Menurut 

(Brigham & Houston, 2014) Current Ratio  dirumuskan sebagai berikut :  
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 Current Ratio  (CR)  = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

   𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

 

Menurut  (Margaretha, 2015) menyatakan Rumus untuk menghitung 

Current Ratio (CR) yakni :  

Current Ratio  (CR)   =      Current Asset 

        Current Liabilities 
 

Rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar 

yang akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva 

lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan 

aktiva tetap dan komponen aktiva lancar (kas, piutang dan persediaan). 

2.1.3. Debt to Equity Ratio (DER) 

2.1.3.1. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini menunjukkan persentase dana oleh pemegang saham kepada 

pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi rendah 

pendanaan yang disediakan oleh pemegang saham. Tetapi jika dilihat dari 

perspektif membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio ini maka 

semakin baik pula kinerja perusahaan karena semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya.  

Debt to Equity  Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan 

sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak 

luar (Harahap, 2018).  

Debt to Equity Ratio (DER) untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan 

arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang 

kurang stabil. Bagi bank semakin besar rasio ini, maka semakin tidak 
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menguntungkan. Sedangkan bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini 

semakin baik (Wahyuni & Hafiz, 2018). 

Menggambarkan potensi manfaat dan resiko yang berasal dari penggunaan 

hutang. Sedangkan pengertian lain menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio  

(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai ekuitas dan hutang. 

Berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditur dengan 

pemilik perusahaan. Bagi perusahaan, semakin besar rasio akan semakin baik. 

Sebaliknya, dengan rasio yang rendah akan semakin besar batas bagi peminjam 

jika terjadi penyusutan terhadap nilai aktiva (Kasmir, 2018). 

Dari uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) adalah salah satu jenis rasio solvabilitas, yang berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajibannya 

(utang), khususnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi. 

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

Setiap rasio mempunyai manfaat yang berbeda-beda, termasuk dengan 

Debt to Equity Ratio yaitu untuk mengukur kemampuan dalam mendapatkan 

pendanaan dari para kreditor dan investor, hal ini akan mempermudah perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan dengan maksimal. Menurut (Kasmir, 2018) 

tujuan ini adalah untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari 

utang, dan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya.  

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  
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3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal.  

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva.  

6. Untuk menilai berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki 

Sementara itu, manfaat Debt to Equity Ratio (DER) menurut (Kasmir, 

2018) adalah : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya.  

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal.  

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibayari oleh utang.  

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.  

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dan manfaat Debt to 

Equity Ratio (DER)  untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lain. 

2.1.3.3. Faktor Faktor Debt to Equity Ratio (DER) 

Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana 

perusahaan. Tugas manajer di sini adalah mengambil keputusan mengenai 

komposisi dana dan sumber dari dana itu sendiri yang akan digunakan oleh 

perusahaan. Setiap akibat dari penggunaan komponen dana tertentu. Untuk itu 

perlu bagi manajer keuangan untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat Debt to Equity Ratio  (DER) perusahaan.  

Adapun faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

sebagai berikut :  

1. Tingkat penjualan, penjualan yang relative stabil berarti memiliki aliran 

kas relative stabil pula.  

2. Struktur Assets, perusahaan yang memiliki assets tetap dalam jumlah besar 

dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal ini disebabkan karena 

dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke 

sumber dana.  

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin cepat pertumbuhan maka 

semakin besar kebutuhan dana untuk pembiyaan ekpansi (Sartono, 2018). 

2.1.3.4. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) untuk setiap perusahaan tertentu berbeda-

beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Debt to Equity 

Ratio  (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 
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ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk hutang lancar dengan ekuitas (Kasmir, 2018). 

Menurut (Kasmir, 2018) adapun rumus untuk menghitung Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah : 

Debt to Equity Ratio (DER)  = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

     𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

 

Sedangkan menurut (Wijaya, 2015)  Rasio utang terhadap ekuitas Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan persentase total dana yang disediakan oleh 

kreditor dan oleh pemilik.  

Adapun Debt to Equity Ratio dapat dihitung menggunakan rumus :  

Debt to Equity Ratio (DER)  = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛  

                        𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran rasio 

solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan membayar 

utang jangka panjangnya. 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dan 

juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independent terhadap 

variabel dependen. Adapun variabel independent dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan variabel 

dependent dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA)   .  

2.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return On Asset (ROA)     

Current Ratio (CR) dapat digunakan untuk menjawab bagaimana 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar 
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Current Ratio (CR), semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada 

kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu 

sangat besar (Hani, 2015). 

Apabila presentase Current Ratio (CR)  dalam sebuah perusahaan rendah, 

maka dianggap terjadinya masalah dalam likuidasi. Dengan kata lain, perusahaan 

tidak memilki kemampuan dan kesempatan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya, jika Current Ratio (CR) dalam perusahaan tinggi 

dikatakan baik bagi perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan, perusahaan 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 

pihak kreditur (Jufrizen & Sari, 2019).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Priharyanto et al., 2009). (Irsan 

& Rambe, 2021), dan (Saragih et al., 2015) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) dan Retun On 

Asset (ROA).   .  

 

 

 

Gambar 2.1. Pengaruh Current Ratio (CR)  terhadap Return On Asset (ROA)    

2.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)     

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang-

hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan akan menunjukkan 

kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.(Siregar et 

al., 2021). 

Current Ratio Return On Asset 
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Bila Debt to Equity Ratio (DER) meningkat, otomatis total utang dan total 

ekuitas meningkat, maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, apabila Debt to Equity Ratio (DER) 

menurun, otomatis total hutang dan total ekuitas menurun, maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba mengalami peningkatan. Rasio yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total utang semakin besar 

disbanding dengan modal sendiri, sehingga akan berdampak  semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditor) hal ini disebabkan karena akan menjadi 

beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditor.  

Hasil penelitian  (Wartono, 2018) menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) .  Menurut  (Julita, 2008) menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio  (DER) tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA)   . Sedangkan penelitian (Rambe et al., 2021), menjelaskan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. .  

 

 

 

Gambar 2.2. Pengaruh Debt to Equity Ratio  terhadap Return On Asset  

2.2.4  Pengaruh Current Ratio , dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On 

Asset (ROA)     

  Current Ratio (CR) mengemukakan seberapa mampu perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar nilai Current Ratio (CR) 

Debt to Equity Ratio   Return On Asset 
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maka akan semakin bagus karena perusahaan memiliki kas yang cukup untuk 

membayar kewajibannya. Bila nanti Current Ratio (CR) meningkat, otomatis 

aktiva lancar dan utang lancar menurun, maka kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, bila nanti Current 

Ratio  (CR)  menurun, otomatis aktiva lancar dan utang lancar meningkat, maka 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin meningkat. 

(Muhammad Firza Alpi, 2018). 

Rasio ini diduga dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) karena 

semakin sedikit hutang dan meningkatnya Current Ratio (CR) perusahaan maka 

Return On Asset (ROA) akan menurun. Dan sebaliknya, semakin banyak hutang 

dan semakin sedikitnya Current Ratio (CR) maka Return On Asset (ROA) akan 

meningkat.  

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan potensi manfaat dan resiko 

yang berasal dari penggunaan utang. Sedangkan pengertian lain menyatakan 

bahwa debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Bagi perusahaan, semakin besar 

rasio akan semakin baik. Sebaliknya, dengan rasio yang rendah akan semakin 

besar batas pengamatan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan 

terhadap nilai aktiva (Nainggolan, 2020). 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan komposisi total hutang 

semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri. Sehingga berdampak 

semakin besar resiko dan beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) yang 

akan membuat perusahaan merugi, tetapi apabila perusahaan dapat 
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menggunakannya secara maksimal maka hutang tersebut dapat meningkatkan 

keuntungan Maka dapat diduga bahwa Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) (Gultom et al., 2020) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rambe et al., 2021), dan  (Gultom et 

al., 2020) menyatakan bahwa Curent Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap  Return On Asset (ROA).  

Adapun kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Maksud dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2019). 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia  

Debt to Equity Ratio   

Current Ratio   

Return On Asset   
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2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia 

3. Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa 

Efek Indonesia. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen 

dengan cara melakukan Browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), 

sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

dimana pendekatan ini merupakan analisis data terhadap data-data yang 

mengandung angka-angka numeric tertentu (Sugiyono, 2019). 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen merupakan jenis variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini secara matematis disimbolkan 

dengan huruf (Y), bagi kebanyakan peneliti dalam desain penelitiannya, varuabel 

dependen umumnya digunakan hanya satu variabel saja (Sugiyono, 2019). 
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Varibel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitablitas dimana menjelaskan 

banyaknya jumlah laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang 

dimiliki perusahaan dan rasio yang ini digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan 

asset dan investasi yang dimilikinya. 

Return On Asset s (ROA) menurut  (Hery, 2017) sebagai berikut :  

Return On Asset (ROA)  =   𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

         𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡  

 

3.2.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel independen merupakan jenis variabel yang 

dipandang sebagai penyebab munculnya variabel dependen yang diduga sebagai 

akibatnya (Sugiyono, 2019). Adapun variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.2.1. Current Ratio (CR) (X1) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio (CR) dimana  Current Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan  untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban finansial jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva lancar. 
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Menurut (Brigham & Houston, 2014) Current Ratio (CR) dirumuskan 

sebagai berikut : 

Current Ratio (CR)  = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

   𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

 

3.2.2.2. Debt to Equity Ratio (DER) (X2) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Debt to 

Equity Ratio (DER) adalah salah satu jenis rasio solvabilitas, yang berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajibannya 

(utang), khususnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi. 

Menurut (Kasmir, 2018) Debt to Equity Ratio (DER)  dirumuskan sebagai 

berikut : 

Debt to Equity Ratio (DER)    = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

    𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan yang tersedia di situs resmi www.idx.co.id 

 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei 2022 sampai dengan bulan 

Oktober 2022. 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Jenis 

Kegiatan 

2022 

Mei      Juni    Juli Agustus Septemb Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

 

 

                      

2 
Prariset 

Penelitian 

 

 

                      

3 
Penyusuna n 

Proposal 

  

 

 

 

                    

4 
Bimbingan 

Proposal 

   

 

 

 

                   

5 
Seminar 

Proposal 

     

 

                  

6 
Revisi 

Proposal 

    

 

                   

7 
Penyusuna n 

Skripsi 

                       

8 
Bimbingan 

Skripsi 

                            

     

9 
Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2019). 
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Tabel 3.2 

  Populasi Penelitian 

No Nama Perusahaan  KODE 

1 Darya Variao Laboratoria Tbk DVLA 

2 Indofarma (Persero) Tbk INAF 

3 Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 

4 Kalbe Farma Tbk KLBF 

5 Merck Indonesia Tbk MERK 

6 Phapros Tbk PEHA 

7 Pyridam Farma Tbk PYFA 

8 Merck Sharp Dohme Pharma Tbk  SCPI 

9 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO 

10 Soho Global Health Tbk SOHO 

11 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni sejumlah 11 perusahaan. 

 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut  (Sugiyono, 2019). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sampling Purposive. Sampling Purrposive adalah teknik penentuuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu  (Sugiyono, 2019). 

Adapun kriteria yang di tentukan oleh peneliti yaitu : 

1. Perusahaan Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu penelitian (periode 2017-2021). 

2. Tersedia laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (periode 

2017-2021). 

3. Laporan keuangan menggunkan mata uang Indonesia yaitu Rupiah. 
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Tabel 3.3  

Penarikan Sampel 

No Nama Perusahaan KODE 
Kriteria 

1 2 3 

1 Darya Variao Laboratoria Tbk DVLA √ √ √ 

2 Indofarma (Persero) Tbk INAF √ √ X 

3 Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF √ √ √ 

4 Kalbe Farma Tbk KLBF √ √ √ 

5 Merck Indonesia Tbk MERK √ √ √ 

6 Phapros Tbk PEHA X √ √ 

7 Pyridam Farma Tbk PYFA √ √ √ 

8 
Merck Sharp Dohme Pharma 

Tbk  
SCPI 

X √ √ 

9 
Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 
SIDO 

√ √ √ 

10 Soho Global Health Tbk SOHO X √ √ 

11 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC √ √ √ 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan kriteria diatas maka diperoleh 7 perusahaan Sub Sektor 

farmasi  yang memenuhi kriteria sampel. Adapun sampel dalam penelitian ini 

yaitu : 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan  KODE 

1 Darya Variao Laboratoria Tbk DVLA 

2 Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 

3 Kalbe Farma Tbk KLBF 

4 Merck Indonesia Tbk MERK 

5 Pyridam Farma Tbk PYFA 

6 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO 

7 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 

 

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni sejumlah 7 perusahaan. 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Juliandi et al., 2018) Data adalah bahan mentah yang perlu 

diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti 

mengambil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

bersumber dari data sekunder yang seseuai dengan penelitian yang ada pada data 

yaitu laporan keuangan  yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari situs 

resminya yaitu www.idx.co.id  

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data adalah 

dengan menggunakan data Eksternal. Data Eksternal adalah data yang dicari 

secara stimulant dengan cara mendapatkan dari luar perusahaan. Pada penelitian 

ini, pengumpulan data yang di lakukan adalah dengan teknik studi dokumentasi, 

dimana penguumpul data diperoleh dari media internet dengan cara mendownload 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan Laporan Keuangan Perusahaan 

untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

3.6  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019). metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi 

http://www.idx.co.id/
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product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data 

penelitian ini tidak diolah secara manual, namun menggunakan software statistik 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS 24.0). 

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persmamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

 

 

Sumber :(Sugiyono 2019 hal 211) 

Dimana : 

Y : Return On Asset (ROA) 

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2,= 0 

X1 : Current Ratio (CR) 

X2 : Debt to Equity Ratio (DER) 

℮  : Error 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan 

terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. 

 

 

Y= a + b1X1 + b2X2 + ℮ 
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3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak  

(Juliandi et al., 2018 hal 174). Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.2.2. Uji Multikokolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 

variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. 

Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi 

Factor) antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF >10.  

3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan 

melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai 

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterkedastisitas adalah: 
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1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.3.4. Uji  Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama laiinya untuk emnguji keberadaan 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistic Durbin Watson. Salah 

satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :  

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif.  

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi.  

c.  Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negative. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat 

keputusan  sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari 

masalah yang akan ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapakan kesimpulan 

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. Adapun 

pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

3.6.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Pengujian dilakukan dengan 
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t =  
r√n − 2 

√1 − r2 

menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%), penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variable independent terebut 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent. 

2. Jika nilai signifikan maka hipotesis siterima (koefisien regresi sigifikan). 

Ini berarti bahwa secara parsial variable independent tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent.  

3. Nilai koefisien beta (β) harus aearah dengan hipotesis yang diajukan.  

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variable  

dependen. Alasan lainnya uji-t dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel 

bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Sumber : (Sugiyono 2019 hal 184)  

Dimana : 

t : nilai t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 
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Tahap – tahap : 

1. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable  

     bebas (X) dengan variable (Y). 

H0 :rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X)  

    dengan variable terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

a. Bila > , maka H ditolak, menunjukan ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

b. Bila < , maka H diterima, menunjukan tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Gambar 3.1 :Kriteria Pengujian Hipotesis t 

3.6.3.2 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut (Sugiyono 2019 hal 257), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasudkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. pada tingkat 

siginifikan 5%. Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

 

 

Sumber :(Sugiyono 2019 hal 257)  

   
    

(1 −   ) − (n −  − 1)
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Dimana: 

 Fh  = Nilai F hitung 

    = Koefisien Korelasi Ganda 

n = Jumlah Variabel  

F =         yang selanjutnya dibandingkan dengan        

Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut :  

1. Bentuk pengujian  

H0 :β = 0, artinya variable independent tidak berpengaruh terhadap 

variable dependent  

H0 :β≠ 0, artinya variable independent berpengaruh terhadap variable 

dependent. 

2. Pengambilan keputusan 

Tolak H0 apabila Fhutang > Ftabel atau –Fhitung <- Ftabel  

Terima H0 apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ -Ftabel. 

 

 

 

 

Gambar 3.2 :Kriteria Pengujian Hipotesis F 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
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memebrikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen. Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan 

program Statistical Package for Social Sciences (SPSS 24.0). hipotesis dalam 

penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang 

bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

 

 

(Sugiyono 2019 hal 277) 

Dimana: 

 D  : Koefisien determinasi 

 R  : Nilai Korelasi Berganda 

  

 

D = R
2 

x 100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Statistik Deskriptif 

 Data yang diambil dari penelitian ini adalah data 5 perusahaan Sub Sektor 

Dari tabel 4.1 menunjukkan hasil statistik deskriftip yaitu nilai minimum, 

maximum, mean dan standar deviation (standar deviasi) dari variabel variabel 

penelitian. Variabel variabel tersebut meliputi Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio dan Return on Asset.  

Tabel 4.1  

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Current Ratio 35 .90 7.81 3.0346 .22699 1.34287 

Debt To Equity Ratio 35 .09 3.82 .6591 .12109 .71638 

Return on Asset. 35 .01 .31 .1046 .01150 .06801 

Valid N (listwise) 35      

 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas dijelaskan bahwa jumlah data (N) yang diuji 

sebanyak 35 diperoleh gambaran  : 

1. Nilai minimum  Current Ratio yakni sebesar 0,90 pada perusahaan KAEF 

di tahun 2020, dan nilai maximum 7,81 pada perusahaan SIDO di tahun 

2017 . 

2. Nilai minimum  Debt To Equity Ratio yakni sebesar 0,09 pada perusahaan 

SIDO di tahun 2017, dan nilai maximum 1,82 pada perusahaan KAEF di 

tahun 2018 . 
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3. Nilai minimum  Return On Asset yakni sebesar 0,01 pada perusahaan 

DVLA di tahun 2017, dan nilai maximum 0,31 pada perusahaan SIDO di 

tahun 2021 . 

4.1.2. Analisis Data 

4.1.2.1 Uji Asumsi  

4.1.2.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. (Juliandi et al., 2018). 

Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik p-plot. 

Menurut Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal.  Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Uji Normalitas 
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Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal.Uji normalitas ini yang dilakukan dengan menggunakan 

p- plot diatas, dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan 

sudah memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Dengan cara 

dilihat pada nilai Sig. (signifikansi). (Priyatno, 2014) 

1. Jika signifikansi < 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.  

2. Jika signifikansi > 0,05, maka dapat berdistribusi normal  

Tabel 4.2 Uji Kolgomorov Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.05114189 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .209 

Positive .209 

Negative -.144 

Test Statistic .209 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.12 diatas, diperoleh besarnya nilai  

signifikan kolgomorov smirnov adalah  0,080. Sehingga disimpulkan bahwa data 

dalam model regresi terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya 

lebih dari dari 0,05 (karena Asymp. Sig . ( 2 - tailed ) 0,080 > 0,05 dengan 

demikian secara keseluruhan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. 
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4.1.2.1.2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah melihat factor inflasi varian (VIF/ variance inflasi 

factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018). 

 Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor 

Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut :  

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas.  

2. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas.  

3. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas.  

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR .563 1.776 

DER .563 1.776 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variable adalah sebagai 

berikut :  

1. Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,563 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,776<10, maka variable Current Ratio dinyatakan bebas dari 

Multikolinieritas.  
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2. Nilai tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,563 > 0,10 dan nilai VIF 

1,776<10, maka variabel Debt to Equity Ratio  dinyatakan bebas dari 

Multikolinieritas. 

4.1.2.1.3. Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedasitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. Deteksi heterokedasitas dapat 

dilakukan dengan metode scatter plot dengan menggunakan nilai ZPRED (nilai 

prediksi) dengan SPRESID (nilai residualnya) (Juliandi et al., 2018). 

 Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut :  

1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedasitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
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 Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.2.1.4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokeralis 

Model Summary
b
 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .659
a
 .435 .399 .05272 1.136 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 
 

 Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (D-

W)  sebesar 1,136 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1,136 < + 2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari angka durbin watson (D-W) tersebut tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.1.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat 

akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data regresi linier berganda : 
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Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .055 .037  

CR .022 .009 .437 

DER -.027 .017 -.284 

a. Dependent Variable: ROA 
 

Dari tabel 4.15 diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya  sebagai 

berikut :  

1. Konstanta   =   0,055  

2. Current Ratio  =   0,022 

3. Debt To Equity Ratio =  -0,027 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 0,055 + 0,022 X1 - 0,027 X2  

Dimana keterangannya adalah :  

1. Konstanta sebesar  0,055 dengan arah hubungan positif  menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu 

Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio maka  nilai Return On Asset  

akan meningkat sebesar 0,055 

2. Current Ratio (X1) sebesar 0,022 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Current Ratio mengalami kenaikan  maka 

akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset sebesar 0,022 dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.  

3. Debt to Equity Ratio (X2) sebesar -0,027 dengan arah pengaruh negatif 

menunjukkan bahwa apabila Debt to Equity Ratio mengalami 
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penurunan  maka akan diikuti oleh kenaikkan Return On Asset sebesar 

0,027 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4.1.2.3. Pengujian Hipotesis 

4.1.2.3.1. Uji Signifikan Parsial (Uji –t) 

Uji t  yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variable independen. (Sugiyono, 2019) Penjelasan lain dari uji t 

adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang 

signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap 

variable dependen  (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini 

menggunakan alpha 5% atau 0,05.  

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan df=n-k   

   df=35-3=32  

                      ttable =2,037 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel.  

a. Jika nilai thitung > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 
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b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 

 Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat 

dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 (Constant) 1.507 .142 

CR 2.464 .019 

DER -1.600 .119 

a. Dependent Variable: ROA 
  

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset    

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Asset   dimana  thitung = 2,464 dan ttabel = 2,037 dan nilai sig 

adalah 0,019 sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, 

maka nilai sig 0,019 < 0,05, sehingga Ha dan  H0 di terima, ini berarti Current 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan sub 

sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset    

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Asset   dimana  thitung = -1,600. dan ttabel = 2,037.   

Didalam hal ini thitung -1,600 < ttabel 2,037. Dan sig adalah 0,119 sedang taraf 

signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,119 < 0,05, 
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sehingga Ha dan H0 di terima, ini Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

 

4.1.2.3.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk 

dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. (Sugiyono, 2019). 

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
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Tabel 4.7 

 Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .068 2 .034 12.296 .000
b
 

Residual .089 32 .003   

Total .157 34    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DER, CR 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 12,296, kemudian nilai 

sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak 

dan df = n-k dan k-1 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung  

Ftabel = n – k dan k-1 = 35-3 =32 dan 3-1 = 2 

Ftabel = 3,29 

Didalam hal ini Fhitung 12,296  <  Ftabel 3,29 dengan nilai sig adalah 0,000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

0,000 > 0,05,.  Ini berarti Ha  dan Ho di terima.  

Artinya  Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset  pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

4.1.2.4. Koefesien Determinanasi ( R-Square) 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu 

variable bebas.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 

kolerasi sebesar -1  atau  1  meninjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  
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sempurna  antara  kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 

menunjukkan hubungan antara kedua variable sama sekali tidak sempurna 

(Sugiyono, 2019). 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summary
b
 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .659
a
 .435 .399 .05272 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 
 

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 

juga semakin besar. nilai R-square 0,435 menunjukkan 43,5 % variabel Return On 

Asset (Y) dipengaruhi Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio Sisanya 56,5 % 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset    

Hasil Uji Hipotesis melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh dimana  thitung = 2,464 > ttabel = 2,037 dan nilai sig 0,019 < 0,05, 

sehingga Ha dan  H0 di terima, ini berarti Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 

Current Ratio (CR) dapat digunakan untuk menjawab bagaimana 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar 

Current Ratio (CR), semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada 

kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu 

sangat besar (Hani, 2015). 
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Apabila presentase Current Ratio (CR)  dalam sebuah perusahaan rendah, 

maka dianggap terjadinya masalah dalam likuidasi. Dengan kata lain, perusahaan 

tidak memilki kemampuan dan kesempatan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya, jika Current Ratio (CR) dalam perusahaan tinggi 

dikatakan baik bagi perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan, perusahaan 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 

pihak kreditur (Jufrizen & Sari, 2019).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Priharyanto et al., 2009). (Irsan & Rambe, 2021), dan (Saragih et al., 2015) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara Current 

Ratio (CR) dan Retun On Asset (ROA).    

 

4.2.2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset    

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan dimana thitung -1,600 < ttabel 2,037. 

Dan nilai sig 0,119 < 0,05, sehingga Ha dan H0 di terima, ini Debt To Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang-

hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan akan menunjukkan 

kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.(Siregar et 

al., 2021). 

Bila Debt to Equity Ratio (DER) meningkat, otomatis total utang dan total 

ekuitas meningkat, maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, apabila Debt to Equity Ratio (DER) 
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menurun, otomatis total hutang dan total ekuitas menurun, maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba mengalami peningkatan. Rasio yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total utang semakin besar 

disbanding dengan modal sendiri, sehingga akan berdampak  semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditor) hal ini disebabkan karena akan menjadi 

beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditor.  

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Wartono, 2018) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) .  Menurut  

(Julita, 2008) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio  (DER) tidak ada pengaruh 

yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA)   . Sedangkan penelitian (Rambe 

et al., 2021), menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

4.2.3. Pengaruh Current Ratio , dan Debt To Equity Ratio  Terhadap Return 

On Asset    

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan dimana Fhitung 12,296 > Ftabel 3,29 

dengan nilai sig 0,000  <  0,05,.  Ini berarti Ha  dan Ho di terima.  Artinya  Current 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan  terhadap Return On Asset  

pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2021 

Current Ratio (CR) mengemukakan seberapa mampu perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar nilai Current Ratio (CR) 

maka akan semakin bagus karena perusahaan memiliki kas yang cukup untuk 
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membayar kewajibannya. Bila nanti Current Ratio (CR) meningkat, otomatis 

aktiva lancar dan utang lancar menurun, maka kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, bila nanti Current 

Ratio  (CR)  menurun, otomatis aktiva lancar dan utang lancar meningkat, maka 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin meningkat. (Alpi, 

2018). 

Rasio ini diduga dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) karena 

semakin sedikit hutang dan meningkatnya Current Ratio (CR) perusahaan maka 

Return On Asset (ROA) akan menurun. Dan sebaliknya, semakin banyak hutang 

dan semakin sedikitnya Current Ratio (CR) maka Return On Asset (ROA) akan 

meningkat.  

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan potensi manfaat dan resiko 

yang berasal dari penggunaan utang. Sedangkan pengertian lain menyatakan 

bahwa debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Bagi perusahaan, semakin besar 

rasio akan semakin baik. Sebaliknya, dengan rasio yang rendah akan semakin 

besar batas pengamatan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan 

terhadap nilai aktiva (Nainggolan, 2020). 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan komposisi total hutang 

semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri. Sehingga berdampak 

semakin besar resiko dan beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) yang 

akan membuat perusahaan merugi, tetapi apabila perusahaan dapat 

menggunakannya secara maksimal maka hutang tersebut dapat meningkatkan 
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keuntungan Maka dapat diduga bahwa Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) (Gultom et al., 2020) 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Rambe et 

al., 2021), dan  (Gultom et al., 2020) menyatakan bahwa Curent Ratio (CR), dan 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap  Return On Asset (ROA).  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial  Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

2. Secara parsial antara Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh Terhadap 

Return On Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

3. Secara simultan  Current Ratio dan Debt To Equity Ratio  berpengaruh  

signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis 

dapat memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak perusahaan agar lebih meningkatkan Current Ratio karena 

semakin tinggi rasio ini akan berdampak positif bagi harga saham 

perusahaan, karena dengan likuidnya perusahaan akan mudah bagi 

perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak investor maupun 

kreditur, dan pinjaman tersebut diharapkan dapat dikelola dengan baik 

yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
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2. Bagi pihak perusahaan agar lebih mempertahankan Debt to Equity Ratio-

Nya dengan baik, jika tingkat rasio ini semakin rendah maka perusahaan 

akan lebih baik karena perusahaan mampu menutupi hutang-hutangnya 

dengan modal sendiri, agar dapat mempertahankannya dengan baik maka 

perusahaan harus mengoptimalkan tingkat penjualan sehingga dapat 

menghasilkan pendapatan yang tinggi agar dapat memenuhi beban-beban 

akibat kewajiban yang dimiliki perusahaan tersebut, dan meningkatnya 

jumlah modal, sehingga dapat menghasilkan Debt to Equity Ratio yang 

rendah.  

3. Bagi perusahaan agar  meminimalisir hutang perusahaan sehingga  laba 

bersih yang dihasilkan pun akan dapat meningkat sehingga investor dapat 

merasa aman dan akan terus berinvestasi di perusahaan dengan anggapan 

perusahaan berada dalam posisi yang aman dan dapat bersaing di pasar 

modal.  

4. Bagi pihak manajemen perusahaan yang ingin meningkatkan harga 

sahamnya disarankan untuk lebih memperhatikan peningkatan Current 

Ratio karena semakin tinggi rasio ini akan berdampak positif bagi harga 

saham perusahaan dan meminimalisir Debt to Equity Ratio agar 

meningkatnya harga saham karena perusahaan mampu menutupi hutang-

hutangnya dengan modal sendiri sehingga investor dapat merasa aman dan 

akan terus berinvestasi di perusahaan dengan anggapan perusahaan berada 

dalam posisi yang aman dan dapat bersaing di pasar modal dengan tingkat 

Debt to Equity Ratio yang rendah 
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